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Abstak  

Indonesia telah mengadopsi IFRS sejak tahun 2011. Adopsi IFRS menyebabkan 

terjadinya perubahan dalam Standar Akuntansi Keuangan Indonesia tentang goodwill. 

Sebelum adopsi IFRS, goodwill diamortisasi. Namun, setelah adopsi IFRS 

perusahaan harus melakukan impairment test yang bertujuan menghitung loss-on-

impairment-goodwill. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alves (2013) 

menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara goodwill impairment 

dan manajemen laba melalui discretionary accrual. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menemukan hubungan goodwill impairment dengan manajemen laba akrual. 

Penelitian ini menggunakan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sebagai sampel dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menemukan 

bahwa terdapak hubungan positif goodwill impairment dan manajemen laba akrual 
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Abstract 

Indonesia have adopted IFRS since 2010. The adoption of IFRS effects the changes in 

Indonesia financial reporting standard about goodwill. Before the adoption of IFRS 

goodwill was amortized every year. However, after IFRS adoption firms should 

conduct impairment test in order to determine goodwill impairment loss. The 

previous studies done by Alves (2013) found that there is significance relation 

between goodwill impairment and accrual earning management. The aim of this 

study is to find the relation of goodwill impairment and accrual earning management. 

This study used the listed companies in Indonesia Capital Market. The result of this 

study shows positive relation of goodwill impairment and accrual earning 

management  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Sejak tahun 2010 Indonesia masuk dalam daftar negara yang melakukan 

konvergensi standar akuntansi keuangan dengan IFRS (International Financial 

Reporting Standard). Salah satu tujuan dari dilakukukannya kovergensi standar 

ini adalah untuk meningkatkan nilai komparabilitas (daya banding) laporan 

keuangan. Konvergensi standar akuntansi keuangan Indonesia dengan IFRS 

menyebabkan terjadi perubahan yang cukup signifikan dalam standar akuntansi 

keuangan Indonesia. Salah satu perubahan yang terjadi adalah mengenai 

pelaporan penurunan nilai aset baik aset berwujud maupun aset tidak berwujud 

yang diatur di dalam PSAK 48. Dampak dari adanya konvergensi IFRS juga 

berimbas terhadap perubahan pada PSAK 22. Dalam hal ini, PSAK (pernyataan 

standar akuntansi keuangan) 22 mengenai kombinasi binsis menghapuskan 

perlakukan amortisasi goodwill. Oleh sebab itu, goodwill yang sebelumnya diatur 

di dalam PSAK 22 dengan perlakuan amortisasi tidak lagi diatur di dalam PSAK 

22 melainkan diatur di dalam PSAK 48. Aturan mengenai amortisasi goodwill 

tersebut dihapuskan karena dianggap tidak mencerminkan substansi transaksi dan 

keadaan ekonomi yang sebenarnya.  

Pengaturan mengenai penurunan nilai atas goodwill diatur dalam PSAK 48 

(revisi 2009) mengenai penurunan nilai aset. Pengujian penurunan nilai dianggap 

lebih mencerminkan substansi transaksi dan kondisi ekonomi yang terjadi, dan 
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nilai aset yang disajikan di laporan posisi keuangan tetap mencerminkan 

kewajaran sumber daya ekonomik yang dikuasai oleh entitas sehingga informasi 

yang disajikan tidak menyesatkan (mislead) para pengguna laporan keuangan 

dalam melakukan pengambilan keputusan.  

Laporan keuangan yang disajikan harus wajar sehingga tidak akan 

menyesatkan pengguna laporan keuangan. Ketika nilai tercatat aset perusahaan 

melebihi nilai sesungguhnya dari aset terkait, maka dapat menciptakan persepsi 

bahwa kondisi aset perusahaan baik. Oleh sebab itu PSAK 48 menetapkan bahwa 

perusahaan wajib melakukan uji penurunan nilai terhadap aset baik aset berwujud 

maupun aset tidak berwujud dengan ada atau tidaknya indikasi bahwa aset 

mengalami penurunan nilai. Goodwill merupakan salah satu jenis aset yang juga 

mengalami impairment, namun dilain sisi uji impairment terhadap goodwill 

memunculkan indikasi bahwa perusahaan akan melakukan manajemen laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Clark et al (2007), Dowling et al (2010), Alves 

(2013) , Clark & Jordan (2015) menemukan bahwa goodwill impairment 

berpengaruh terhadap kebijakan manajemen laba perusahaan baik big bath 

maupun income smoothing. Hasil dari uji penurunan nilai goodwill akan  diakui 

sebagai rugi penurunan nilai yang dicatat pada laporan laba/rugi dan secara 

langsung akan berpengaruh terhadap aset perusahaan. Goodwill impairment yang 

secara langsung berpengaruh terhadap laba perusahaan menimbulkan indikasi 

bahwa perusahaan melakukan manajemen laba melalui discretionary accrual 

untuk memperbaiki kondisi laba perusahaan.  
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Alves (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa manajer 

menggunakan goodwill impairment sebagai alat untuk melakukan manajemen 

laba. Hasil pertama menunjukkan bahwa adopsi standar IAS 36 (Goodwill 

Impairment) tidak berkontribusi untuk meningkatkan kualitas penyajian laporan 

keuangan. Kedua, penelitian tersebut menemukan bahwa manajer menggunakan 

standar akuntansi yang mengatur tentang goodwill impairment untuk 

memanipulasi laba perusahaan.   

Manajemen laba melalui discretionary accrual digunakan untuk 

mengurangi atau memperbesar laba yang dilaporkan dengan cara memilih 

kebijakan akuntansi oleh manajemen yang bersifat subjektif dalam rangka 

menurunkan atau menaikkan laba. Selain manajemen laba akrual terdapat pula 

manajemen laba riil. Manajemen laba riil didefinisikan sebagai penyimpangan 

dari  aktivitas operasi normal perusahaan yang dimotivasi oleh keinginan 

manajemen untuk  memberikan pemahaman yang salah kepada pemangku 

kepentingan bahwa tujuan pelaporan keuangan tertentu telah dicapai melalui 

aktivitas operasi normal perusahaan. Namun penelitian ini menggunakan 

manajemen laba  melalui discretionary accrual sebagai variabel penelitian dengan 

dasar bahwa goodwill impairment berpengaruh terhadap laba perusahaan yang 

dapat mengurangi laba perusahaan.  

Alasan lainnya yang mendasari penggunaan manajemen laba akrual sebagai 

variabel penelitian, karena manajemen laba riil lebih berkaitan dengan aktivitas 

riil perusahaan. Berdasarkan pada alasan yang telah dijelaskan, manajemen 

diindikasi akan lebih fokus untuk memanipulasi angka-angka yang berkaitan 
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dengan aktivitas riil perusahaan di dalam laporan keuangan perusahaan. 

Sedangkan, manajemen laba akrual merupakan jenis manajemen laba yang 

berkaitan langsung dengan empat set laporan keuangan, baik laporan posisi 

keuangan, laporan laba/rugi, laporan perubahan ekuitas maupun laporan arus kas. 

Letak goodwill di dalam laporan keuangan adalah pada laporan posisi keuangan, 

goodwill impairment  akan dilaporkan pada laporan laba/rugi. Goodwill 

impairment  akan berpengaruh terhadap empat set laporan keuangan perusahaan. 

Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk menemukan hubungan empiris 

goodwill impairment dengan manajemen laba melalui discretionary accrual yang 

muncul sebagai dampak dari adanya konvergensi standar akuntansi Indonesia 

terhadap standar akuntansi internasional.  

Peneliti melihat bahwa konvergensi standar yang dilakukan oleh Indonesia 

terhadap standar akuntansi internasional tidak hanya berpengaruh terhadap proses 

pengukuran, pengungkapan, dan penyajian laporan keuangan tetapi kemudian 

juga berpengaruh terhadap perilaku manajemen yaitu dengan munculnya indikasi 

bahwa manajemen melakukan manajemen laba melalui discretionary accrual 

ketika manajemen melakukan goodwill impairment.  

Proses konvergensi yang awalnya diharapkan dapat menjawab tantangan 

perkembangan ekonomi global yang menginginkan adanya penyajian laporan 

keuangan secara transparan diantara pihak eksternal dan pihak internal justru 

membawa fenomena baru dalam perjalanan akuntansi Indonesia. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya indikasi bahwa terdapat celah atau ruang yang 

dimanfaatkan oleh pihak-pihak didalam lingkup internal perusahaan dalam hal ini 

©UKDW



5 
 

adalah manajer perusahaan yang memanfaatkan standar akuntansi keuangan 

Indonesia untuk melakukan tindakan manajemen laba. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka judul untuk 

penelitian ini adalah : “HUBUNGAN GOODWILL IMPAIRMENT DENGAN 

MANAJEMEN LABA AKRUAL” 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang berkaitan dengan penelitian penulis 

berdasarkan latar belakang adalah sebagai berikut :  

Apakah goodwill impairment berhubungan dengan manajemen laba akrual? 

 

1.3. Tujuan  

Tujuan penelitin ini adalah untuk menguji dan menemukan bukti empiris 

hubungan goodwill impairment dengan manajemen laba akrual. 

 

1.4. Kontribusi Penelitian  

Kontribusi yang dapat diberikan melalui penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Bagi Peneliti  

Menambah wawasan peneliti mengenai goodwill impairment dan dampak 

yang ditimbulkan dari adanya goodwill impairment khususnya indikasi 

dilakukannya manajemen laba  
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2. Bagi Ilmu Akuntansi  

Sebagai acuan atau referensi bagi perkembangan ilmu akuntansi keuangan 

serta pelaksanaan penelitian-penelitian selanjutnya dalam bidang ilmu 

akuntansi khususnya penelitian mengenai goodwill impairment dan 

manajemen laba 

3. Bagi Pemangku Kepentingan  

Sebagai sumber referensi bagi para pemangku kepentingan dalam perusahaan 

dalam menilai perilaku manajemen ketika terjadi goodwill impairment 

4. Bagi Investor  

Sebagai acuan dan referensi bagi investor untuk menilai pelaporan goodwill 

impairment dalam hubungannya dengan manajemen laba melalui akrual 

diskresioner (discretionary accrual) sehingga investor dapat melakukan 

analisis secara tepat sebelum melakukan pengambilan keputusan investasi 

 

1.5. Batasan Masalah  

Penelitian yang dilakukan berkaitan dengan goodwill impairment dengan 

mengambil sampel perusahaan dari seluruh sektor industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dimulai pada tahun 2011 sampai tahun 2014. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris yang 

menunjukkan hubungan antara goodwill impairment dengan manajemen laba 

melalui discretionary accrual.  Goodwill impairment muncul setelah dilakukan 

impairment test yang merupakan bagian dari standar yang ditetapkan oleh Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan (DASK) dalam proses pengukuran, pengakuan dan 

penyajian laporan keuangan mengenai goodwill. Berdasarkan pada hasil 

penelitian, hubungan yang ditunjukkan melalui uji korelasi antara goodwill 

impairment terhadap discretionary accrual secara siginifikan dengan tingkat 

korelasi sangat kuat. Berdasarkan pada hasil penelitian ini dengan menggunakan 

sampel penelitian perusahaan-perusahaan Indonesia dalam masa penelitian yaitu 

tahun 2011-2014 ditemukan bukti empiris bahwa goodwill impairment yang 

diatur dalam PSAK 48 merupakan bagian dari perilaku manajemen laba melalui 

discretionary accrual. 

Standar akuntansi  merupakan salah satu upaya untuk mengatur dan 

mencegah adanya tindak manipulasi dalam penyajian laporan keuangan tetapi di 

sisi lain berdampak pada perilaku pihak internal perusahaan. Berdasarkan pada 

PSAK 48 apabila nilai tercatat goodwill dilaporkan melebihi nilai terpulihkan 

maka impairment test perlu dilakukan. Selain itu perusahaan juga diberi 

wewenang untuk melakukan penilaian atas nilai goodwill berdasarkan 
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pertimbangan internal. Konsekuensi dari adanya penggunaan pertimbangan 

internal ini adalah manajer diberikan kebijakan untuk menentukan nilai goodwill 

berdasarkan penaksiran manajemen yang dapat merujuk pada penggunaan 

goodwill impairment sebagai bagian dari manajemen laba.  

 

5.2. Keterbatasan & Saran 

 Adapun penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu  

- Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas karena 

penelitian dilakukan dalam masa-masa adopsi standar akuntansi keuangan 

Indonesia terhadap IFRS. 

- Penelitian ini tidak secara spesifik meneliti tentang cara perusahaan dalam 

melakukan penilaian untuk mengakui nilai terpulihkan goodwill sehingga 

tidak diketahui pengaruh penggunaan penilaian internal perusahaan 

terhadap pengakuan nilai terpulihkan goodwill. Selain itu tidak terdapat 

informasi yang disajikan oleh manajemen terkait pertimbangan yang 

digunakan pada saat melakukan impairment test.  

 

Saran yang dapat penulis berikan bagi penelitian-penelitian selanjutnya dan 

berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah :  

- Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) perlu melakukan monitor 

lebih jauh mengenai penggunaan goodwill impairment. Goodwill 

impairment yang merupakan jenis standar baru masih belum menjadi 

perhatian perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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untuk menggunakan peraturan ini sebagai bagian dari manajemen laba. 

Selain itu sejak tahun 2015 Indonesia telah menjadi bagian dari MEA 

memberikan kesempatan bagi perusahaan asing untuk membuka 

perusahaan dan mendaftarkan diri menjadi bagian dari Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini dapat memberikan ruang bagi perusahaan asing yang 

telah mengenal standar ini jauh lebih lama terdorong untuk melakukan 

manajemen laba melalui discretionary accrual. Perusahaan asing yang 

memiliki perusahaan anak di Indonesia juga dapat mendorong perusahaan 

anaknya untuk melakukan tindakan manajemen laba dengan 

memanfaatkan standar akuntansi mengenai goodwill impairment.  
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